DAFTAR DATA TAHUN 2024
FORUM SATU DATA INDONESIA
TINGKAT DAERAH PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

DINAS KESEHATAN
No Komponen/Nama Data Jumiah Satuan Keterangan
1 2 3 4 5
1. | Prevalensi Stunting (pendek/sangat 12,7 Persen
pendek pada balita)
2. | Persentase Penemuan Kasus TBC 50,1 Persen
3. | Angka Kematian Ibu (AKI) 179 Per 100.000
Kelahiran
Hidup
4. | Persentase fasyankes dengan 92,50 Persen
ketersediaan obat esensial dan
vaksin rutin
5. | Persentase Rumah Sakit 70 Persen
Terakreditasi Paripurna
6. | Persentase RS Pemerintah dengan 40 Persen
jenis tenaga medis sesuai standar
7. | Persentase Pelayanan Kesehatan 100 Persen
Bagi Penduduk Terdampak Krisis
Kesehatan Akibat Bencana dan/atau
Berpotensi Bencana
8. | Persentase Pelayanan Kesehatan 100 Persen
Bagi Orang yang Terdampak dan
Berisiko Pada Situasi Kejadian Luar
Biasa (KLB)
9. | Jumlah kabupaten/kota dengan 0 Kab/Kota
eliminasi kusta
10.| Persentase cakupan kepesertaan 100,45 Persen
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
11.| Prevalensi stunting (pendek dan 12,7 Persen
sangat pendek) pada anak di bawah
lima tahun/ balita
12.| Jumlah peserta Jaminan Kesehatan 2.815.899 Jiwa
Nasional (JKN)




No Komponen/Nama Data Jumlah Satuan Keterangan
13. | Persentase Balita Usia 0-59 Bulan 7,9 Persen
menurut Status Gizi dengan Indeks
BB/U Kurang
14.| Insiden Tuberkulosis Per 100.000 385,7 Per 100.000
Penduduk Penduduk
15. | Jumlah kematian ibu yang berkaitan r 4 Kasus
dengan kehamilan, persalinan, dan
masa nifas atau hasil estimasi pada
waktu tertentu
16. | Jumlah kelahiran Hidup 43.099 Jiwa
17.| Jumlah kelahiran Mati 331 Jiwa
18.| Jumlah anak usia 12-23 bulan yang 71,8 Anak
pernah mendapat vaksinasi DPT
dosis ketiga
19. | Jumlah anak usia 24-36 bulan yang 26,5 Anak
pernah mendapat vaksinasi Campak
dosis kedua
20. | Jumlah anak usia 12-23 bulan yang 22.279 Anak
pernah mendapat vaksinasi PCV
dosis kedua
21.| Jumlah ibu hamil usia 15-49 tahun 60,7 Jiwa
yang diperiksa di suatu wilayah pada
periode waktu tertentu (Periode K6)
22.| Prevalensi Anemia pada Ibu Hamil 8,11 Persen
23. Presentgse Puskesmas dengan 92,50 Persen
ketersediaan Obat Essensial
24.| Persentase anak umur 12-23 bulan 60,81 Persen
yang mendapat Imunisasi Dasar
Lengkap (IDL) di suatu wilayah
tertentu selama satu periode (1
Tahun)
25.| Jumlah kgbgpgten{ kota yang 12 Kab/Kota
mencapai eliminasi malaria
26. | Jumlah kabupaten/ kota endemis 1 Kab/Kota

filariasis yang mencapai eliminasi




No Komponen/Nama Data Jumlah Satuan Keterangan
27.| Persentase anak usia 12-23 bulan 71,8 Persen
yang menerima 3 dosis vaksin DPT
(Cakupan Imunisasi DPT-3)
28.| Persentase anak usia 12-23 bulan 26,5 Persen
yang menerima 2 dosis vaksin
campak (Cakupan Imunisasi
Campak-2)
29. | Persentase anak usia 12-23 bulan 50,06 Persen
yang menerima vaksinasi PCV dosis
kedua (Cakupan Imunisasi PCV-2)
30. | Prevalensi wasting (kurus dan sangat 5,6 Persen
kurus) pada balita
31.| Proporsi kasus kusta baru tanpa 33,3 Persen
cacat
32. | Jumlah kabupaten/kota yang 4 Kab/Kota
mencapai 80% imunisasi dasar
lengkap anak usia 0-11 bulan
33.| Jumlah puskesmas dengan jenis 66 Unit
tenaga kesehatan sesuai standar
34.| Persentase puskesmas dengan jenis Persen
tenaga kesehatan sesuai standar
35.| Rasio dokter Spesialis per 100.000 18,1 Per 100.000
penduduk Penduduk
36. | Rasio dokter Umum per 100.000 27.3 Per 100.000
pendutui Penduduk
37. | Rasio dokter Gigi per 100.000 6,5 Per 100.000
penduduk Penduduk
38. | Rasio bidan per 100.000 penduduk 148,2 Per 100.000
Penduduk
39. | Rasio Perawat per 100.000 258,7 Per 100.000
PanGuduk Penduduk
40. | Rasio Apoteker per 100.000 12,9 Per 100.000
Penduduk Penduduk
41.| Rasio Sarjana Kesehatan Masyarakat 13,6 Per 100.000

(SKM) per 100.000 penduduk

Penduduk




No Komponen/Nama Data Jumlah Satuan Keterangan
42.| Rasio Tenaga Sanitarian per 100.000 8,4 Per 100.000
penduduk Penduduk
43.| Rasio Ahli Gizi per 100.000 18,7 Per 100.000
penduduk Penduduk
44.| Rasio Keterapian Fisik per 100.000 472 Per 100.000
penduduk Penduduk
45. | Rasio Keterapian Medis per 100.000 12,9 Per 100.000
penduduk Penduduk
46.| Jumlah anak balita pendek (stunting) 12.512 Balita
47.| Persentase Puskesmas Terakreditasi Persen
48. | Persentase persalinan di fasilitas 67,8 Persen
pelayanan kesehatan
49. | Persentase puskesmas tanpa dokter 8 Persen
50. | Jumlah Puskesmas Terakreditasi 123 Unit
51.| Jumlah kabupaten/kota sehat Kab/Kota
52.| Persentase desa/kelurahan dengan 53,1 Persen
Stop Buang Air Besar Sembarangan
(SBS)
53. | Persentase angka keberhasilan 79,7 Persen
pengobatan TBC (TBC Success
Rate)
54.| Prevalensi obesitas pada penduduk 24,67 Persen
umur 218 tahun
55. | Persentase Bayi usia 6 bulan diber] 38,7 Persen
ASI Eksklusif sampai usia 6 bulan
56. | Jumlah Kabupat?n/Kota yang 14 Kab/Kota
menerapkan kebijakan Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat
57. | Jumlah kab/kota dengan minimal 1
4 K
80% posyandu aktif ——
58. | Persentase kabupaten/kota yang 100 Persen

menerapkan kebijakan Germas




No Komponen/Nama Data Jumlah Satuan Keterangan
59. | Persentase kabupaten/kota dengan 100 Persen
minimal 80% posyandu aktif
60.| Jumlah Rumah Sakit 33 Unit
61. | Persentase rumah sakit terakreditasi 100 Persen
62. | Jumlah kasus baru PB dari periode 16 Kasus
kohort satu tahun yang sama serta
menyelesaikan pengobatan tepat
waktu (6 dosis dalam 6 — 9 bulan)
63. | Jumlah Semua Kasus Tuberkulosis 38.323 Kasus
Terdaftar dan Diobati
64. | Jumlah Keberhasilan Pengobatan 3.303 Kasus
(Success Rate/SR) Semua Kasus
Tuberkulosis
65. | Jumlah kabupaten/kota yang 14 Kab/Kota
mencapai AP| <1/1.000 penduduk
66. | Jumlah kabupaten/kota endemis 1 Kab/Kota
filariasis berhasil menurunkan angka
mikrofilaria <1%
67.| Jumlah Kasus Baru HIV 430 Kasus
68. | Jumlah Semua Kasus Tuberkulosis 454 Kasus
69. | Jumlah penderita kusta MB dari 48 Kasus
periode kohort satu tahun yang sama
serta menyelesaikan pengobatan
tepat waktu (12 dosis dalam 12-18
bulan)
70.| Jumlah Pengobatan Lengkap 2.173 Kasus
(Complete Rate) Semua Kasus
Tuberkulosis
71.| Persentase cakupan penemuan dan 80% Persen
pengobatan TBC (TBC Treatment
Coverage)
12, Persentase: penderita kusta yang 84 Persen
menyelesaikan pengobatan kusta
tepat waktu
73.| Jumlah keluarga memiliki akses 395.168 Keluarga

terhadap sanitasi layak




No

Komponen/Nama Data

Jumiah

Satuan

Keterangan

74.

Persentase penduduk yang
terdampak krisis kesehatan akibat
bencana dan/atau berpotensi
bencana provinsi yang mendapatkan
pelayanan kesehatan

100

Persen

75.

Persentase penduduk pada kondisi
kejadian

luar biasa provinsi yang
mendapatkan pelayanan kesehatan

100

Persen

76.

Persentase ibu hamil yang
mendapatkan
Pelayanan kesehatan

80,4

Persen

rr

Persentase ibu bersalin yang
mendapatkan pelayanan kesehatan

69

Persen

78.

Persentase bayi baru lahir yang
mendapatkan pelayanan kesehatan

96,4

Persen

79.

Persentase balita yang mendapatkan
Pelayanan kesehatan

Persen

80.

Persentase anak pada usia
pendidikan

dasar yang mendapatkan pelayanan
kesehatan

92,5

Persen

81.

Persentase Warga Negara usia
produktif yang mendapatkan
pelayanan kesehatan

45,2

Persen

82.

Persentase Warga Negara usia lanjut
yang mendapatkan pelayanan
kesehatan

77,2

Persen

83.

Persentase Warga Negara penderita
hipertensi usia 15 tahun ke atas yang
Mendapatkan pelayanan kesehatan

76,3

Persen

84.

Persentase Warga Negara penderita
diabetes melitus

usia 15 tahun ke atas yang
mendapatkan pelayanan kesehatan

120,4

Persen

85.

Persentase Warga Negara dengan
gangguan jiwa

berat yang mendapatkan pelayanan
kesehatan

107,1

Persen

86.

Persentase Warga Negara terduga

tuberkulosis

84,3

Persen




No Komponen/Nama Data Jumlah Satuan Keterangan
Yang mendapatkan pelayanan
kesehatan
87.| Persentase Warga Negara dengan 81,6 Persen
risiko terinfeksi virus yang
melemahkan daya tahan
tubuh manusia (Human
Immunodeficiency Virus) yang
mendapatkan pelayanan kesehatan
88.| Angka Usia Harapan Hidup (tahun) 73,54 Tahun
Persentase
89. | Angka Kematian Bayi per 1000 7,6 Indeks
Kelahiran Hidup (indeks)
90.| Angka Kematian ibu per 100.000 179 Indeks
Kelahiran Hidup (indeks)
91.| Insiden HIV (Per 1000 penduduk 0,16 Indeks
yang tidak terinfeksi HIV)
92. | Rasio Tempat Tidur Rumah Sakit per 1,18 Rasio
Satuan Penduduk per 1000
penduduk
93. | Cakupan Komplikasi Kebidanan yang 70,5 Persen
Ditangani
94. | Pelayanan Kesehatan Bayi Baru 96,4 Persen
Lahir (KN1)
95. | Cakupan Pelayanan Nifas (KF 69 Persen
Lengkap)
96. | Cakupan Neonatus dengan 100 - ——
Komplikasi yang Ditangani
97.| Cakupan Kunjungan Bayi Persen
98. | Cakupan Desa/Kelurahan Universal 63,9 Persen
Child Immunization (UClI)
99. | Cakupan Pelayanan Anak Balita 71,27 Persen
100 Cakupan Peserta KB Aktif 61,7 Persen
101 Cakupan Penemuan dan 3.0 Indeks

Penanganan Penderita Penyakit -




Komponen/Nama Data

Jumlah

Satuan

Keterangan

Acute Flacid Paralysis (AFP) rare per
100.000 penduduk < 15 Tahun

102

Cakupan Penemuan dan
Penanganan Pederita Penyakit -
Penemuan Penderita Pneumonia
Balita

13,2

Persen

103

Cakupan Penemuan dan
Penanganan Penderita Penyakit -
Penderita DBD yang ditangani

100

Persen

104

Cakupan Penemuan dan
Penanganan Penderita Penyakit -
Penemuan Penderita diare

34,3

Persen

105

Persentase Kabupaten/Kota yang
telah melaksanakan PIS-PK dengan

100% Intervensi pada keluarga

100

Persen

106

Cakupan Kabupaten/Kota melakukan
Implementasi Kebijakan Gerakan
Masyarakat (Germas) Hidup Sehat

100

Persen
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